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Introduction

ABSTRACT

The prohibitive expression (al-nahy) is one of the forms of insha’ talabi
(directive speech) that plays a significant role in understanding the
meanings of the Qur'an and the formulation of Islamic legal rulings
(ahkam shar‘iyyah). This study aims to analyze the grammatical
structure and functions of prohibitive expressions in Qur'anic
interpretation through a library research approach using a descriptive-
analytical method. The findings reveal that prohibitive expressions
appear in several forms, namely the imperfect verb (fil mudari‘)
preceded by Ila al-nahy (the prohibitive /a), the direct use of prohibitive
expressions, and the use of the word harrama ("has prohibited" or "has
made unlawful"). According to the principles of usul al-figh, al-nahy
fundamentally denotes prohibition (tahrim), requires immediate
compliance, and remains permanently applicable unless there is
evidence indicating otherwise. However, in certain contexts, prohibitive
expressions may function beyond their primary meaning, serving as
supplication (du‘a@’), request (iltimas), guidance (irshdd), continuity
(dawam), explanation of consequences (bayan al-‘dqibah), expression of
despair (ta’yis), and threat (tahdid). A proper understanding of the
structure and functions of prohibitive expressions is therefore essential
for Qur'anic exegetes in order to avoid errors in deriving legal rulings
(istinbat al-ahkam) and to comprehend the intended meanings of Allah
comprehensively.

This is an open-access article under the CC-BY-SA license.

Salah satu ilmu yang lahir dari dalam al-Quran adalah ilmu Balaghah, dan sebagai salah
satu cabang kebahasaan yang masih ramai dibahas sampai hari ini. [lImu ini meliputi 3 bidang:
pertama, [lmu Ma’ani, kedua Ilmu Bayan, dan ketiga [lmu Badi’(Raudatul Jannah et al.,, 2025).
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[Imu Ma‘ani merupakan salah satu cabang ilmu balaghah yang membahas kaidah penyusunan
kalimat agar sesuai dengan tuntutan situasi dan kondisi komunikasi sehingga makna yang
disampaikan dapat dipahami secara tepat (Arman et al,, 2026). Kajian ilmu ini mencakup
berbagai bentuk kalam dalam bahasa Arab, termasuk yang terdapat dalam Al-Qur'an dan hadis.

Secara umum, kalam dalam bahasa Arab terbagi menjadi dua, yaitu kalam khabar dan
kalam insya'. Kalam insya' adalah tuturan yang tidak dapat dinilai benar ataupun salah karena
berfungsi untuk menimbulkan atau menuntut suatu tindakan. Kalam insya’ terbagi menjadi
dua jenis, yaitu insya’ thalabi dan insya’ ghair thalabi. Insya’ thalabi merupakan tuturan yang
berisi tuntutan kepada lawan tutur untuk melakukan suatu perbuatan yang belum terlaksana
pada saat tuturan tersebut disampaikan, sehingga ucapan tersebut mendorong lahirnya suatu
tindakan (Siti Najiah et al., 2019). Bentuk insya’ thalabi meliputi lima macam, yaitu al-amr
(perintah), al-nahy (larangan), al-istifham (pertanyaan), al-tamanni (pengandaian atau
harapan), dan al-nida’ (seruan). Meskipun demikian, pembahasan dalam artikel ini difokuskan
pada analisis makna al-nahy atau kalimat larangan dalam Al-Qur'an.

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas kalimat larangan (al-nahy) dalam Al-
Qur'an dari berbagai perspektif. Salah satunya adalah artikel berjudul Kaidah Amr dan Nahy
dalam Ilmu Tafsir: Analisis Kaidah dan Aplikasinya dalam Penetapan Hukum Al-Qur'an.
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa amr (perintah) dan nahy (larangan) merupakan
komponen fundamental dalam ushul tafsir karena keduanya berfungsi sebagai landasan utama
dalam proses istinbat serta penetapan hukum syar'i berdasarkan Al-Qur'an. Selain itu,
dijelaskan bahwa pemaknaan terhadap ayat-ayat yang mengandung perintah maupun
larangan harus mempertimbangkan aspek kebahasaan serta konteks turunnya ayat (asbab al-
nuzil), sehingga maksud syariat dapat dipahami secara tepat dan tidak terlepas dari
konteksnya (Muh. Ghoust Muslim et al., 2025). Selain itu, penelitian lain yang berjudul Kaidah
al-Nahy dalam QS. al- Alaq: 9-12, menujukkan lafaz %4 (melarang) menggambarkan bentuk
nahy yang tercela karena digunakan untuk menghalangi kebenaran dan ibadah, sebagaimana
konteks larangan Abu Jahal terhadap Nabi Muhammad SAW ketika shalat. (Muh. Shiddiq et al,,
2026). Di sisi lain, penelitian yang berjudul Kaidah Ushuliyah (Amm Dan Khash, Amr Dan
Nahyi), Penelitian ini mengkaji urgensi pemahaman kaidah-kaidah ushul figh, terutama yang
berkaitan dengan al-'Am, al-Khas, al-Amr, dan al-Nahy, sebagai landasan dalam menggali serta
menetapkan hukum Islam (Hafizh Ilham Maulana, 2025). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penguasaan terhadap kaidah-kaidah ushul figh memiliki peran yang sangat penting dalam
memperluas khazanah keilmuan Islam sekaligus memperdalam pemahaman terhadap ajaran
agama secara komprehensif.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan kajian-kajian sebelumnya dalam beberapa aspek.
Pertama, sama-sama mengkaji nahy (larangan) sebagai bagian penting dalam memahami teks
al-Qur'an dan penetapan hukum syar'i. Kedua, mengakui pentingnya konteks linguistik dan
asbab an-nuzill dalam menafsirkan perintah dan larangan, Ketiga, menempatkan kaidah
ushuliyah sebagai fondasi metodologis untuk menggali makna teks al-Qur'an secara mendalam
dan sistematis. Oleh karena itu, kebaruan dari artikel ini adalah bertujuan untuk membedah
secara komprehensif struktur gramatikal kalimat larangan, baik yang eksplisit maupun
implisit, dan menganalisis ragam fungsi maknanya dalam penafsiran al-Qur’an. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengkaji tafsir agar terhindar dari kekeliruan
dalam istinbath hukum dan memaknai kalimat larangan dalam al-Qur’an.

Method

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (library research), yaitu metode
penelitian yang dilakukan melalui pengumpulan dan pengkajian berbagai sumber pustaka
yang relevan dengan topik penelitian. Sumber data meliputi kitab-kitab tafsir, buku, artikel
jurnal ilmiah, serta berbagai literatur lain yang membahas kalimat larangan (al-nahy), baik
yang berasal dari karya klasik maupun kontemporer. Data yang telah dihimpun kemudian
dianalisis menggunakan metode deskriptif-analitis, yaitu dengan mendeskripsikan sekaligus
mengkaji struktur dan fungsi kalimat larangan dalam penafsiran.al-Quir‘ansMelaluispendekatan
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tersebut, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan pemahaman yang komprehensif,
sistematis, dan mendalam mengenai makna serta fungsi kalimat larangan dalam Al-Qur'an.

Hasil dan Pembahasan

1. Hakikat dan Bentuk Kalimat Larangan

Kalimat larangan atau kalam al-nahy (.« »35) merupakan bentuk masdar dari kata — &
U — &% (naha - yanha - nahyan) yang secara etimologi, memiliki beberapa makna dasar.
Pertama, &l (al-man'u) berarti melarang/ mencegah, yakni menghentikan seseorang dari
melakukan sesuatu. Kedua, =V (al-zajr) berarti menolak/ menghalangi, yakni menepis atau
menjauhkan seseorang dari suatu perbuatan. Ketiga, <! (al-kaff) berarti menahan/
menghentikan, yakni membuat seseorang berhenti dari tindakannya (Muh. Suwandi Halim et
al,, 2024). Ketiga makna tersebut menunjukkan arti mencegah atau melarang terjadinya suatu
perbuatan. Menariknya, kata nahy juga berkaitan erat dengan kata 4l (al-nuhyah) yang
berarti akal, karena akal berfungsi mencegah manusia dari perbuatan buruk dan tidak terpuji
(Siti Fatimah, 2018). Secara sederhana, kalam al-nahy dari sisi bahasa adalah ucapan atau
ungkapan yang berfungsi mencegah dan melarang seseorang dari melakukan suatu perbuatan.

Sedangkan larangan menurut istilah, Sayyid Abdurrahim Athiyah memberikan definisi
gaya bahasa larangan dengan o) ge ¢3aiul¥) 4a 5 e a3l e Sl (il (Menuntut dihentikannya
suatu perbuatan dari lawan tutur. Larangan tersebut datang dari posisi yang lebih tinggi).
Abdul Fattah Fayud memberikan definisi gaya bahasa larangan dengan e <l 43 callay sl S 5
el dga o Jadll dpgie Lo dga () Al Wlall 4 e S8 61 W15 (Gaya bahasa larangan adalah tiap-tiap
kalimat yang digunakan untuk menuntut berhentinya suatu perbuatan, Tuntutan tersebut
datang dari pihak yang lebih tinggi ke yang rendah. Posisi yang tinggi adalah yang melarang
sedangkan posisi rendah adalah yang dilarang). Abdul Aziz Athiq memberikan definisi
larangan dengan menuntut dihentikannya suatu perbuatan, dari arah atas ke arah bawah
dengan suatu keharusan (Madjoko Idris & Moh. Harjum, 2020). Dari pengertian tersebut,
kalimat larangan (kalam al-nahy) adalah ungkapan atau gaya bahasa yang digunakan untuk
menuntut seseorang agar menghentikan atau meninggalkan suatu perbuatan, yang datang dari
pihak yang lebih tinggi kedudukannya kepada pihak yang lebih rendah, dengan sifat mengikat
dan harus dipatuhi.

Pada dasarnya, al-nahy merupakan tuntutan untuk meninggalkan atau tidak melakukan
suatu perbuatan yang dilarang, terutama larangan yang ditetapkan oleh Allah Swt. Dalam Al-
Qur'an, makna larangan tidak hanya diungkapkan melalui penggunaan partikel /a (jangan),
tetapi juga diekspresikan dalam berbagai bentuk kebahasaan lainnya, baik melalui al-jumlah
al-insya'iyyah maupun redaksi lain yang mengandung makna pelarangan (Dinda Andini et al,,
2023). Bentuk-bentuk penyampaian larangan tersebut antara lain sebagai berikut.:

a. Kalimatlarangan yang menggunakan fi'il mudhari yang didahului laa nahy

Struktur gaya bahasa larangan yang pertama adalah yang menggunakan piranti larangan
aalll 34 8l g jbadl (fi’'il mudhari yang didahului oleh laa nahy) (Ibnu Furkan et al., 2024).
Gaya bahasa larangan ini banyak ditemukan dalam al-Quran, salah satunya terdapat dalam QS.
al-Baqarah/2: 11 sebagaimana Allah subhanahu wa ta'ala berfirman:

G3Akad GRS 13I8 a Y 3 )50 Y 26 O3 135

Terjemahnya:

“Apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah berbuat kerusakan di bumi,” mereka

menjawab, “Sesungguhnya kami hanyalah orang-orang yang melakukan perbaikan.”

Dalam ayat tersebut di atas, gaya bahasa larangannya adalah Kkalimat c=)¥ & 15 ¥
(Janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi). Tuturan tersebut disampaikan oleh
Allah Swt. kepada orang-orang munafik sebagai pihak yang menjadi sasaran larangan. Dalam
konteks ini, kalimat larangan berfungsi sesuai dengan makna hakikinya, yaitu sebagai tuntutan
untuk meninggalkan suatu perbuatan yang dilarang, yakni melakukan kerusakan di muka
bumi.

b. Kalimat larangan yang menggunakan lafaz nahy
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Kalimat larangan dengan menggunakan lafaz nahy (+) secara langsung, dan larangan yang
bermakna tegas. Sebagaimana dalam QS. an-nahl/16: 90 sebagaimana Allah subhanahu wa
ta'ala berfirman: )

0328 280 2&hag Jaally S35 L o a0l (o3 (515 s Jisdy el &)

Terjemahnya:

“Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan memberikan bantuan

kepada kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia

memberi pelajaran kepadamu agar kamu selalu ingat.”

Pada ayat tersebut, bentuk larangan dinyatakan melalui frasa i3 S5 (sl e i3 yang
berarti “dan Allah melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan.”
Melalui ayat ini, Allah Swt. melarang seluruh hamba-Nya melakukan berbagai perbuatan
tercela, seperti zina, pembunuhan, serta segala bentuk kemungkaran yang bertentangan
dengan nilai-nilai agama, norma sosial, dan adat istiadat. Selain itu, Allah juga melarang segala
bentuk permusuhan dan kezaliman terhadap sesama manusia (Sitti Aisyah Chalik, 2014).
Larangan tersebut sekaligus menunjukkan bahwa setiap perintah untuk berbuat adil secara
implisit mengandung larangan untuk berbuat zalim, sebab perintah terhadap suatu perbuatan
pada hakikatnya juga menuntut ditinggalkannya perbuatan yang berlawanan dengannya.

c. Kalimat larangan yang menggunakan Kkata » » (bersifat haram)

Larangan dengan bentuk ini dapat ditemukan salah satunya dalam QS. al-A’raf/7: 33
sebagaimana Allah subhanahu wa ta’ala berfirman:

Ll e 15588 15 Ul 4y O3 20 iy 158538 015 sl iy 3l 5 ot e Lo D e Gl (35 3 ad) (8
O3k Y

Terjemahnya:
“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesungguhnya Tuhanku hanya mengharamkan segala
perbuatan keji yang tampak dan yang tersembunyi, perbuatan dosa, dan perbuatan
melampaui batas tanpa alasan yang benar. (Dia juga mengharamkan) kamu
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan bukti pembenaran
untuk itu dan (mengharamkan) kamu mengatakan tentang Allah apa yang tidak kamu
ketahui.”

Dalam ayat tersebut larangannya terdapat dalam kalimat ok b ks 56k L Gial sl 35 258 W)
(Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik yang nampak ataupun yang
tersembunyi). Larangan tersebut menujukkan pengharaman yang berkesinambungan bagi
orang beriman untuk meninggalkan perbuatan keji, baik yang nampak ataupun yang
tersembunyi.

2. Kaidah Al-Nahy

Berdasarkan kajian terhadap ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis Nabi saw., para ulama ushul
fikih merumuskan suatu kaidah bahwa larangan terhadap suatu perbuatan pada dasarnya
merupakan tuntutan yang bersifat tegas untuk meninggalkannya. Oleh karena itu, larangan
pada prinsipnya menunjukkan hukum haram, kecuali terdapat dalil atau indikator (qarinah)
yang mengalihkannya kepada makna lain (Muh. Alghifari et al., 2024). Dengan demikian, al-
nahy dipahami sebagai bentuk perintah untuk meninggalkan suatu perbuatan sehingga
konsekuensi hukumnya adalah keharaman, selama tidak ditemukan petunjuk yang
menunjukkan bahwa larangan tersebut tidak dimaksudkan sebagai hukum haram (Quraish
Shihab, 2021). Kaidah ini kemudian diadopsi dan dikembangkan oleh para ulama tafsir sebagai
salah satu landasan dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an, yang melahirkan sejumlah kaidah
tafsir terkait makna dan fungsi kalimat larangan, di antaranya sebagai berikut:
a. Al-Nahy menghendaki keharaman, kesegeraan pelaksanaannya dan berlaku

selamanya kecuali terdapat indikasi lain

Al-Nahy adalah larangan dari yang diatas, yaitu Allah swt. kepada manusia sebagaimana
hambanya atau dari Rasulullah kepada umatnya, atau larangan dari yang lebih tinggi
kedudukannya kepada orang yang dibawahnya (Ahmad Jazuli, 2019). Berkaitan dengan al-
Nahy terdapat pula beberapa ketentuan yang mempertegas berlakunya tahrim. Pertama,
larangan terhadap sesuatu wajib dijauhi sejak diharamkan padanyaolehmnash=Keduaplarangan
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itu bersifat tetap hukumnya sehingga datang dalill yang menghapuskan hukumnya. Ketiga, jika

ada indikasi atau tanda yang menujukkan larangan itu untuk menyucikan maka makna

larangan dialihkan ke makna tersebut (Aulanni’am & Tri Saputra, 2021).

Kaidah al-nahy yang menghendaki keharaman tersebut dapat dilihat dalam QS. Al-an'am/
6: 151 Allah subhanahu wa ta’ ‘ala berfirman:

\yﬁy}eﬁuljesjfuudhlwesyy}\ \ﬂh&,h@\um\,ju,mm,sﬂwes&ce&)eﬁudﬂ ) 3llas 8
&3l 10l 4y 1€l 05 GaTL W1 258 ) 18 ¥ 5 Sl s Leke Haka e il 5

Terjemahnya:

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Kemarilah! Aku akan membacakan apa yang diharamkan
Tuhan kepadamu, (yaitu) janganlah mempersekutukan-Nya dengan apa pun, berbuatbaiklah
kepada kedua orang tua, dan janganlah membunuh anak-anakmu karena kemiskinan.
(Tuhanmu berfirman,) ‘Kamilah yang memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka.
Janganlah pula kamu mendekati perbuatan keji, baik yang terlihat maupun yang tersembunyi.
Janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah, kecuali dengan alasan yang benar.
Demikian itu Dia perintahkan kepadamu agar kamu mengerti.”

Makna keharaman dalam kalimat larangan tampak secara jelas pada firman Allah Swt., ¥5

G ba KoYl s yang berarti "Janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut
kemiskinan.” Ayat ini secara tegas melarang perbuatan membunuh anak dengan alasan
kemiskinan, sehingga menunjukkan bahwa perbuatan tersebut berstatus haram. Keharaman
yang terkandung dalam larangan tersebut tetap berlaku karena tidak terdapat dalil atau
qarinah yang mengalihkan maknanya kepada hukum selain haram. Dengan demikian, larangan
dalam ayat ini dipahami sesuai dengan makna asalnya (haqiqi), yaitu menunjukkan keharaman
suatu perbuatan.

b. Larangan terhadap yang niscaya (lazim) lebih kuat penunjukannya kepada larangan
terhadap yang diniscayakan (malzum), daripada melarang secara berdiri-sendiri
Melarang sesuatu yang lazim mengantarkan kepada yang dilarang lebih kuat mengandung

pelarangan. Kaidah al-nahy tersebut terlihat pemahamannya dalam QS. al-Isra/ 17: 32 Allah

subhanahu wa ta'ala berfirman: )
T sl $AEaE HRAD) 53015056 Y5

Terjemahnya:

“Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah perbuatan keji dan jalan

terburuk.”

Ayat tersebut melarang setiap bentuk perbuatan yang dapat mendekatkan seseorang
kepada zina, termasuk segala tindakan yang berpotensi membangkitkan syahwat atau menjadi
sarana menuju perbuatan tersebut (Imam Akhdlori, 1987). Larangan ini didasarkan pada
kenyataan bahwa zina merupakan perbuatan yang sangat tercela karena dapat menimbulkan
berbagai dampak buruk, seperti merusak moral, menimbulkan berbagai penyakit,
mengacaukan nasab atau keturunan, serta mengantarkan pelakunya kepada azab di akhirat
(Muh. Wiranto & Nasri Akib, 2022). Dengan demikian, ayat ini menunjukkan bahwa apabila
segala sesuatu yang mengarah kepada zina saja telah dilarang, maka perbuatan zina itu sendiri
tentu lebih utama lagi keharamannya.

c. Bila syar'i melarang sesuatu berarti ia melarang juga sebagiannya, dan bila syar’i
memerintahkan sesuatu berarti ia memerintahkan pula seluruhnya
Kaidah al-nahy diatas dapat dilihat pemaknaannya dalam QS. al-maidah/5: 3 tentang yang

diharamkan oleh syar’i, sebagaimana Allah subhanahu wa ta'ala berfirman:

@m)‘,us;uy\ b».d\ &lu)mu\)maﬂljaaﬁ)d\)w\)mml)ﬂ&\u}))ﬂleﬂ)eaﬂ}wl@&buA);
il a5 & 241 EET 2 i 'E}u;\)ezw)aesmw\g;gs;,muue}ﬂ\ Mesn SV 5V 13 (5 ulalll e
e.\;))}spm\uu FY@M};W@)&\W Luae)Lu‘X\(,SJL_\M)J@Au

Terjemahnya:
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging hewan) yang
disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang
ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang (sempat) kamu sembelih.
(Diharamkan pula) apa yang disembelih untuk berhala. (Demikian pula) mengundi nasib
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dengan azlam (anak panah), (karena) itu suatu perbuatan fasik. Pada hari ini orang-orang
kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu. Oleh sebab itu, janganlah kamu takut
kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu
untukmu, telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai
agamamu. Maka, siapa yang terpaksa karena lapar, bukan karena ingin berbuat dosa,
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Semua hal yang disebutkan dalam ayat tersebut diharamkan dengan keharaman secara
mutlak dengan seluruh bagian-bagiannya, sedikit atau banyak mengkonsumsi bangkai
tersebut tetap diharamkan, kecuali ada dalil lain yang mengecualikannya (Amir Hamzah,
2016).

d. Menyatakan insya'i dengan bentuk khabari lebih kuat maknanya dari pada
menyatakan dalam bentuk insya'i

Mengungkapkan kalimat insya’i dalam bentuk kalimat khabari lebih kuat maknanya dalam
memerintahkan atau melarang. Sebabnya adalah karena dorongannya lebih kuat sehingga
pekerjaan itu seakan-akan harus segera dikerjakan yang karenanya diberitakan. Kaidah ini
mengandung dua persoalan. Pertama, larangan diungkapkan dengan kalimat berita (kalimat
negatif yang dimaksudkan larangan). Kedua, perintah diungkapkan dengan kalimat berita.
Larangan diungkapkan dengan kalimat berita negatif, misalnya dalam QS. al-Baqarah/ 2: 197
allah subhanahu wa ta'ala berfirman:

30 5 L8 13555850 Al R e )3l s mall (3 01s V5 (3308 V5 5 Y6 Al feld (o b ‘—‘AJX’M B CA]‘

S 5 o585 5 58

Terjemahnya:

“(Musim) haji itu (berlangsung pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi. Siapa yang

mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu, janganlah berbuat rafas, berbuat

maksiat, dan bertengkar dalam (melakukan ibadah) haji. Segala kebaikan yang kamu
kerjakan (pasti) Allah mengetahuinya. Berbekallah karena sesungguhnya sebaik-baik
bekal adalah takwa. Bertakwalah kepada-Ku wahai orang-orang yang mempunyai akal
sehat.

e. Adanya larangan disebabkan adanya akibat buruk

Larangan karena adanya akibat buruk itu berlaku secara luas meliputi ibadah, muamalat,
utang-piutang dengan berbagai macamnya, baik larangan itu karena substansinya atau karena
lainnya. Tetapi bila yang dilarang adalah itu menyangkut hak manusia bukan hak allah,
misalnya seseorang melamar lagi perempuan yang sudah dilamar oleh orang lain, menjual lagi
yang sudah dijual, itu semua tergantung pada toleransi orang yang bersangkutan, bila orang
itu menggugurkan haknya dan menoleransinya, maka hal itu sah (Salman Harunet al., 2022).

Dari hasil analisis kaidah-kaidah al-nahy dalam al-Quran di atas, dapat disimpulkan bahwa
bentuk al-nahy atau larangan memiliki berbagai makna, antara lain: 1) Menunjukkan hukum
haram, yaitu larangan untuk melakukan suatu perbuatan, 2) Memberikan anjuran untuk
meninggalkan suatu tindakan, dan 3) Menyatakan permohonan untuk menjauhi atau
menghindari suatu perbuatan.

3. Fungsi Larangan dalam Penafsiran Al-Qur’an

Dalam beberapa ayat, kalimat larangan (al-nahy) tidak selalu digunakan untuk
menunjukkan makna hakiki berupa tuntutan meninggalkan suatu perbuatan. Bergantung pada
konteks dan latar belakang penyampaiannya, gaya bahasa larangan dapat mengandung
berbagai makna retoris (majazi) di luar makna aslinya. Makna tersebut dapat dipahami melalui
konteks tuturan, situasi yang melatarbelakangi penyampaiannya, serta tujuan komunikatif
yang hendak dicapai. Adapun beberapa fungsi tersebut adalah sebagai berikut:
a. Doa atau Permohonan

Doa yaitu tuturan yang diungkapkan oleh penutur yang memiliki kedudukan lebih rendah
terhadap pihak yang lebih tinggi (Zamzami, 2016). Salah satunya terdapat dalam QS. al-

Bagarah/ 2: 286 sebagaimana allah subhanahu wa ta'ala berfirman:
a1 5la) ile (355 5 uL\}\mumh\y\Ju;mmw}mu@ gy VI L 4 5 Y
¢ CoiSl a5l e Ulalla il ja il mJ\,u};\,mm\Juuu&.yuw&yjmJ Ul e aall e
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Terjemahnya:

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. Baginya ada sesuatu

(pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa)

atas (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah

Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau

bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang

sebelum kami. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak
sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami.

Engkaulah pelindung kami. Maka, tolonglah kami dalam menghadapi kaum kafir.”

Dalam ayat tersebut, gaya bahasa larangannya adalah kalimat Wil 5 Gl &) Thal ¥ &5 (Ya
Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami salah) (Emma Asyirotul
Umami, 2023). Kalimat penuturnya adalah orang-orang yang beriman, sedangkan lawan
tuturnya adalah Allah swt (Kadar Muh. Sanusi & Alwizar, 2025). Larangan dalam ayat tersebut
tidak difungsikan sebagaimana makna asli sebuah larangan yang ditujukan kepadanya
melainkan difungsikan sebagai permohonan atau doa hamba kepada Tuhannya.

b. Iltimas atau Tawaran

Kalimat larangan yang bermakna sebagai tawaran atau ajakan, seperti tuturan seorang
kepada yang memiliki kedudukan sama atau sebaya. Misalnya terdapat dalam QS. Yasuf/ 12:
10 sebagaimana Allah subhanahu wa ta'ala berfirman:

Calad A8 () 35001 (omng il Gl e o 458015 a3 30 Y agta (6 08

Terjemahnya:

“Salah seorang di antara mereka berkata, “Janganlah kamu membunuh Yusuf, tetapi

masukkan saja dia ke dasar sumur agar dia dipungut oleh sebagian musafir jika kamu

hendak berbuat.”

Dalam ayat tersebut, gaya bahasa larangannya adalah kalimat ¢l cie 8 658l5 cals 1386 ¥
(Janganlah kamu bunuh yusuf, tetapi masukkanlah dia ke dasar sumur). Kalimat tersebut
penuturnya adalah salah satu dari saudara Yusuf putra Ya'qub as. Sedangkan lawan tuturnya
adalah putra Ya'qub as (Alfarizi Farhan, Mokoagow et al., 2022). Larangan tersebut tidak
difungsikan sebagai makna aslinya tetapi difungsikan sebagai tawaran atau saran.

c. Irsyad atau Petunjuk

Kalimat larangan yang bermakna petunjuk atau anjuran salah satunya terdapat pada QS.

Al-Ma'idah/ 5 :101 sebagaimana Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: )
PR (R (RPN R B S SN P AR RS RN R R I PR AP AR A

Terjemahnya:

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal

yang jika diterangkan kepadamu (niscaya) menyusahkan kamu. Jika kamu menanyakannya

ketika Al-Qur’an sedang diturunkan, (niscaya) akan diterangkan kepadamu. Allah telah
memaafkan (kamu) tentang hal itu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.”

Pada ayat diatas, gaya bahasa larangannya adalah &5 2155 () +13l (e 1585 Y (Janganlah kamu
menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang diterangkan kepadamu akan
menyusahkanmu)(Heni Julaika & Alwizar, 2024). Larangan tersebut tidak difungsikan sebagai
makna asli sebuah larangan yang ditujukan kepada orang-orang yang beriman, melainkan
difungsikan sebagai petunjuk atau anjuran dan juga bermakna makruh.

d. Dawam atau Berkesinambungan

Kalimat larangan yang dawam merupakan sesuatu yang menunjukkan larangan yang
masih berlangsung maupun yang mempunyai sifat tetap. Misalnya terdapat dalam QS. Al-
Anfal/ 8: 27 sebagaimana Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: )

(340 15 AR50 1315455 U305 40155548 ¥ 1388 i 2

Terjemahnya:

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul serta

janganlah kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan kepadamu, sedangkan kamu

mengetahui.”

Dalam ayat tersebut, gaya bahasa larangannya adalah kalimat J3.503 & 15333 ¥ (Janganlah
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kamu mengkhianati Allah dan Rasul). Kalimat tersebut penuturnya adalah Allah swt,
sedangkan lawan tuturnya adalah orang-orang yang beriman (Hasbi ash-Shiddieqy, 2014).
Larangan tersebut selain difungsikan sebagai makna aslinya, juga difungsikan sebagai dawam
atau berkesinambungan. Maksudnya adalah janganlah kamu orang-orang yang beriman
mengkhianati Allah dan Rasulnya selama-lamanya.

e. Bayanul Agibah atau Akibat Perbuatan

Kalimat larangan yang mengungkapkan suatu sebab akibat, salah satunya terdapat dalam
QS. Ali ‘Imran [3]:169 sebagaimana Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: )

OS5 a0 e BLAT BB el 1 i o8 1308 Gl BndS Vg

Terjemahnya:

“Jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati.

Sebenarnya, mereka itu hidup dan dianugerahi rezeki di sisi Tuhannya.” )

Dalam ayat tersebut di atas, gaya bahasa larangannya adalah kalimat Jsg 315k (il Gad v
#al 3 Wssl & (Janganlah kamu mengira bahwa orang orang yang gugur di jalan Allah itu mati,
sebenarnya mereka itu hidup) (Muh. Saikhudin & Alwizar, 2025). Kalimat larangan tersebut
penuturnya adalah Allah swt, sedangkan lawan tuturnya adalah orang-orang yang beriman
(Kartini, 2016). Larangan tersebut tidak difungsikan sebagai makna asli sebuah larangan yang
ditujukan kepada lawan tuturnya, melainkan difungsikan sebagai bayanul aqibah atau
menerangkan akibat suatu perbuatan.

f. Tayis atau Pesimistis

Kalimat larangan yang menunjukkan pernyataan keputusasan, misalnya terdapat dalam
QS. at-Taubah [9]:66 sebagaimana Allah subhanahu wa ta'ala berfirman:

Gk 30 18 20" Al (o i dalla (e ORI 30 50K 3615585 Y

Terjemahnya:

“Tidak perlu kamu membuat-buat alasan karena kamu telah kufur sesudah beriman. Jika

Kami memaafkan sebagian dari kamu (karena telah bertobat), niscaya Kami akan

mengazab golongan (yang lain), karena sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang

berbuat dosa.”

Dalam ayat tersebut di atas, gaya bahasa larangannya adalah kalimat Al e &5 3 13555 Y
(Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah beriman) (Yusuf Bahtiar & Aam
Abdussalam, 2020). Kalimat larangan tersebut penuturnya adalah Allah SWT, sedangkan
lawan tuturnya adalah orang-orang munafik. Larangan tersebut tidak difungsikan sebagai
makna asli melainkan sebagai penyataan pesimistis.

g. Tahdid atau Ancaman

Kalimat larangan yang menunjukkan ancaman, misalnya dalam QS. at-Taubah/9 : 74
sebagaimana Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: )

V3 Al a2 0558 0P e G (038l L G 15l 3R b 515 AT G 1388 51 1 5ial il L
1 iy b 208 s (8 g3 30

Terjemahnya:

“Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya banyak dari para rabi dan rahib benar-

benar memakan harta manusia dengan batil serta memalingkan (manusia) dari jalan Allah.

Orang-orang yang menyimpan emas dan perak, tetapi tidak menginfakkannya di jalan

Allah, berikanlah kabar ‘gembira’ kepada mereka (bahwa mereka akan mendapat) azab

yang pedih.”

Dalam ayat tersebut menunjukkan kalimat berita yang mengandung ancaman. Seakan
Allah berfirman kepada orang-orang beriman “Janganlah kamu sekalian memakan harta orang
dengan jalan batil, janaganlah kamu menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan
janganlah kamu sekalian menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan
Allah). Jika melakukan larangan tersebut, maka akan mendapat siksa yang pedih dari Allah swt.

Conclusion
Kalimat larangan merupakan ungkapan atau gaya bahasa yang menuntut seseorang untuk
menghentikan atau meninggalkan suatu perbuatan, yang datang dari pihak yang lebih tinggi
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kedudukannya kepada pihak yang lebih rendah, dengan sifat mengikat dan wajib dipatuhi
(Allah kepada hamba-Nya, Rasul kepada umatnya). Redaksi al-Nahy adalah fi'il mudhari yang
didahului laa nahy, penggunaan lafaz nahy secara langsung, dan kata harrama (bersifat haram).
Kaidah al-nahy dalam ushul tafsir menegaskan bahwa larangan pada hakikatnya menghendaki
keharaman, kesegeraan pelaksanaan, dan berlaku selamanya kecuali ada indikasi lain yang
mengalihkannya. Namun dalam praktik penafsiran, kalimat larangan tidak selalu berfungsi
sebagai makna aslinya, melainkan dapat beralih makna menjadi doa, tawaran (iltimas),
petunjuk (irsyad), kesinambungan (dawam), penjelasan akibat (bayanul aqibah), pesimistis
(tayis), atau ancaman (tahdid), yang semuanya bergantung pada konteks dan asbab al-nuziil
yang melatarinya.
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